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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan tentang “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Implementasi Hutang Panenan Kopi Basah di Desa Batur
Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo”. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan, 1) Bagaimana Penetapan Implementasi Hutang Panenan
Kopi Basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. 2)
Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Implementasi Hutang Panenan Kopi
Basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu pembahasan dimulai
dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari lapangan tentang implementasi
hutang panenan kopi basah, kemudian dianalisis dengan menggunakan hukum
islam yakni gard terhadap implementasi hutang panenan kopi basah di Desa
Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.

Dari hasil penelitian, diperoleh informasi mengenai implementasi hutang
panenan kopi basah, yakni pemilik sawah meminjam uang kepada orang yang
mempunyai uang dengan jaminan hutang akan dibayar ketika hasil panen sudah
tiba. Pemilik sawah akan membayar banyaknya kopi perkilo sesuai harga hutang
yang dipinjam. Kedua belah pihak sepakat dengan harga kopi perkilo yang telah
disepakati diawal perjanjian, tanpa melihat perubahan harga dipasar atau ketika
harga panen tiba. Dengan adanya praktik tersebut, penulis menyimpukan bahwa
implementasi hutang panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan Gading
Kabupaten Probolinggo ini tidak diperbolehkan karena dalam praktek ini salah
satu pihak akan dirugikan, khususnya pihak pemilik sawah atau orang yang
berhutang. Beda dengan pihak yang memiliki uvang atau piutang yang akan
mendapatkan keuntungan, karena harga kopi ditetapkan oleh pemilik vang atau
piutang diawal perjanjian tanpa melihat perubahan harga kopi dipasar atau ketika
harga panen sudah tiba.

Bagi masyarakat Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo
dan khususnya bagi masyarakat yang melakukan transaksi hutang panenan kopi
basah, dalam bermuamalah hendaknya selalu memperhatikan prinsip-prinsip
yang telah diajarkan islam dalam melakukan kegiatan bermuamalah, agar tidak
terjerumus kepada hal yang dilarang oleh agama Islam.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang komperehensip baik secara praktik
dan teoritis di dalamnya mengatur segala aspek kehidupan manusia yang
telah diajarkan oleh Rasulullah saw, salah satunya yakni masalah aturan
hukum, baik yang berlaku secara individual maupun sosial, atau secara
umum Islam mengatur kehidupan bermasyarakat.

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa dipisahkan dalam
interaksi kehidupan manusia lainnya, tolong menolong. diantaranya sewa
menyewa, pinjam meminjam, hutang piutang atau suatu bentuk yang lain
yang bersifat pribadi atau publik. salah satunya dalam hal hutang piutang,
Penyebab dari permasalahan ini diakibatkan oleh ketidakmerataan dalam
hal materi. selain itu juga adanya pihak yang menyediakan jasa
peminjaman (hutang) juga ikut bagian dalam transaksi ini. Dalam hal ini
yang berkaitan dengan kegiatan tersebut dalam Islam disebut dengan
muamalah.

Kata muamalah adalah berasal dari ‘amala secara arti kata
mengandung arti “saling berbuat” atau secara timbal balik dan lebih
sederhana lagi adalah hubungan orang dengan orang.! Dalam
bermuamalah hukum Islam mengajarkan untuk selalu berusaha mencari

karunia Allah dengan cara yang baik, jujur, halal, dan bermanfaat bagi

' Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih , (Bogor: Kencana, 2003), 175.



umat manusia. Hal ini bertujuan agar muamalah berjalan sesuai dengan
ketentuan syariat Islam. Islam juga mengajarkan umat manusia untuk
hidup saling tolong menolong dalam hal kebaikan, seperti dalam firman

Allah SWT berfrman dalam surah albagarah ayat : 275
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Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.? (Q.S.
Albagarah : 275)

Dari sekian banyak konsep yang ada pada muamalah salah satunya
dalam hal gard (hutang). Qard (hutang) ialah memberikan sesuatu kepada
seseorang, dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan itu.
gard (hutang) sering dikaitkan dengan pemakaian dua istilah, yaitu :

qard/qarad. Kedua istilah tersebut dirumuskan sebagai berikut :

*Departemen Agama, A/- Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2007),63



Qard yaitu perjanjian sesuatu kepada orang lain dalam bentuk
pinjaman yang akan dibayar dengan nilai yang sama.

Qorod, ialah memberi suatu kepada orang lain dengan syarat harus
dikembalikan lagi semulanya.’
Dalam masalah utang piutang terdapat dalil-dalil naqli yang
mendasarinya. Dalil dalil naqli tersebut sebagai berikut :

Allah Swt. berfrman dalam surah almaidah Ayat 2
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat
siksa-Nya.* (Q.S. Almaidah :2)
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Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin '"Ammar telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Hamzah telah menceritakan kepada kami Az
Zubaidiy dari Az Zuhriy dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bahwa dia
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Ada seorang pedagang yang memberi pinjaman
kepada manusia sehingga jika ia melihat mereka dalam kesulitan dia
berkata, kepada para pembantunya: "Berilah dia tempo hingga
mendapatkan kemudahan semoga Allah memudahkan urusan kita. Maka

* Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 417.
*Departemen Agama, A/- Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007),

127



kemudian Allah memudahkan urusan pedagang tersebut. (HR. al-
Bukhari)®

Dari ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa perbuatan
atau aktifitas yang mempunyai tujuan untuk membantu orang lain yang
sedang membutuhkan pertolongan berupa materi, dan sangat dianjurkan
karena memberikan hikmah dan manfaat bagi pemberi hutang atau
penerima hutang. Qard (Hutang) diperboleh selama tidak ada unsur yang
merugikan diantara salah satu pihak.

Ajaran Islam yang ada dalam Alquran dan Hadis telah terang
terangan memperbolehkan akad gard (Hutang), karena pada dasarnya
setiap manusia akan saling membutuhkan dalam berbagai kegiatan, Salah
satu bentuk hutang piutang yang menarik dibahas adalah implementasi
hutang panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo.

Penduduk Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo
penduduknya sebagian besar bekerja sebagai petani kopi. Adapun Luas
persawahan di desa Batur +298 Ha, luas lahan tersebut terdiri dari
beberapa tanaman, salah satunya tanaman kopi dengan luas +16 Ha kebun
kopi. Pak Sunarto salah satunya sebagai petani kopi, Pak Hayyi sebagai
pemberi hutang. Suatu saat Pak Sunarto pinjam uang kepada Pak Hayyi
sebanyak Rp. 1.500.000,- namun dalam perjanjian hutang tersebut Pak
Sunarto akan membayar hutang tersebut dengan kopi yang masih basah

atau kopi yang belum diolah.

*Lidwa pusaka i- Software — Kitab 9 Imam Hadits, Kitab Bukhori Hadits no 1936



Ketika hasil panennya tiba maka Pak Sunarto akan membayar
sesuai dengan harga kopi perkilo, dimana harga kopi tersebut telah
disepakati diawal oleh Pak Sunarto dan Pak Hayyi, tanpa melihat harga
pasar yang tidak menentu. Karena Pak Sunarto mempunyai hutang sebesar
1.500.000,- kepada Pak Hayyi maka Pak Sunarto harus membayar 429 kg
dengan ketentuan harga Rp. 3.500,- per kg yang telah disepakati diawal
dengan Pak Hayyi, padahal pada saat itu harga kopi yang sesuai dengan
pasar adalah Rp. 4.000,- per kg nya, dimana jika disesuaikan dengan harga
pasar, Pak Sunarto hanya harus membayar 375 kg, maka disitu dapat
disimpulkan bahwa ada permainan harga yang telah dilakukan Pak Hayyi
kepada Pak Sunarto sebagai penerima hutang.®

Adapun skema perhitungannya sebagai berikut:

Harga pasar saat panen Kopi yang harus dibayar (kg)

Rp. 4000,- 375

Jika disesuaikan dengan harga pasar Pak Sunarto hanya akan

membayar sesuai tabel di atas.

Harga penentuan Pak Hayyi Kopi yang harus dibayar (kg)

Rp. 3500;- 429

Dikarenakan ada spekulasi dan fluktuasi harga yang dilakukan oleh
Pak Hayyi, maka Pak Sunarto harus membayar sesuai dengan tabel diatas.
Harga pasar = 4000 * 429 kg = 1.716.000,- - +216.000,-

Harga Pak Hayyi = 3500 * 429 kg = 1.501.500,- (pembulatan)

®Sunarto, Wawancara, Probolinggo, 28 Agustus 2016.



Dari paparan di atas, mengenai sistem utang piutang yang terjadi
di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo menimbulkan
banyak persoalan yang perlu dikaji. Persoalan yang harus digaris bawahi
adalah penetapan biaya utang panenan kopi basah dengan selisih harga
yang ditentukan di awal transaksi. Oleh karena itu penulis berinisiatif
untuk mengkaji praktik-praktik diatas, dan penulis akan meneliti lebih
jauh lagi apakah penetapan gard (hutang) diatas sesuai dengan hukum
Islam. Maka dari itu penulis meneliti permasalahan tersebut melalui
skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Implementasi
Hutang Panenan Kopi Basah di Desa Batur Kecamatan Gading

Kabupaten Probolinggo”

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat disimpulakan beberapa masalah

yang harus diketahui oleh penulis untuk dijadikan acuan penelitian:

1. Mekanisme Hutang Panenan Kopi Basah di Desa Batur Kecamatan
Gading Kabupaten Probolinggo

2. Penetapan harga kopi basah (kopi yang belum diolah) dari jangka
waktu yang telah disepakati.

3. Harga kopi yang ditetapkan merugikan salah satu pihak.

4. Mengkaji salah satu pihak yang berhutang.

5. Tinjauan Hukum Islam terhadap Implementasi Hutang Panenan Kopi

Basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo



Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terdapat berbagai macam

permasalahan yang harus di paparkan jawabannya, maka penulis

memberikan batasan dari masalah-masalah tersebut, sebagai berikut:

1. Mekanisme hutang panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan
Gading Kabupaten Probolinggo.

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap Implementasi hutang panenan kopi

basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi hutang panenan kopi basah di Desa Batur
Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap implementasi hutang
panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten

Probolinggo ?

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ialah meninjau kembali pustaka-pustaka yang
terdahulu atau sebelumnya supaya tidak ada pengulangan atau duplikat
dari kajian peneliti atau yang sudah ada, diantaranya :

Pertama, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Pembayaran Hutang dengan Mempekerjakan Debitur Studi Kasus di
Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk”.

Skripsi ini membahas tentang debitur yang tidak mampu membayar



hutangnya, maka mereka akan bekerja kepada kreditur. Upah dari
pekerjaan tersebut akan digunakan untuk membayar cicilan hutang
kepada kreditur.”

Kedua, yang berjudul “analisis ‘urf terhadap Tradisi Hutang
dengan Sistem Bologadai di Desa Jotosanur Kecamatan Tikung
Kabupaten Lamongan”. SKripsi ini membahas tentang peminjaman uang
dengan konsekuensi murtahin dibolehkan untuk memanfaatkan dan
menikmati hasil panennya dan juga Tidak ada batasan waktu untuk
pengembalian hutangnya.®

Ketiga, yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Hutang
Piutang Dana Zakat Mal di Yayasan Nurul Huda Surabaya”. Skripsi ini
membahas tentang hutang piutang yang dilakukan di Yayasan Nurul
Huda dilakukan oleh masyarakan kepada amil Zakat tanpa ada
pemberitahuan kepada pihak yayasan maupun amil yang lain. dan tidak
ada jaminan antara kedua belah pihak karena saling percaya. ’

Pada Skripsi ini peneliti akan fokus pada tinjauan hukum Islam
terhadap implementasi hutang panenan kopi basah di Desa Batur

Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.

7 Dewi Firdaus, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Hutang dengan Mempekerjakan
Debitur Studi Kasus di Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan BaronKabupaten Nganjuk”
(skripsi — UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016)

$Miftahul Jannah, “analisis ‘urf Terhadap Tradisi Hutang dengan Sistem Bologadai di Desa
Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan” (skripsi — IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2016)

*Masruroh Muizzah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Hutang Piutang Dana Zakat Mal di
Yayasan Nurul Huda Surabaya”(skripsi — UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016)



E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui implementasi hutang panenan kopi basah di Desa Batur
Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.
2. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap implementasi hutang
panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten

Probolinggo.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran dibidang ilmu hukum khususnya, dan juga dapat
memperkaya refrensi dan literatur tentang Implementasi Hutang
Panenan Kopi Basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo.

2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan
/diterapkan oleh masyarakat dalam bermuamalah. Baik penulis

ataupun pembaca.

G. Definisi Operasional
Untuk mengetahui gambaran-gambaran mengenai judul dalam
penelitian ini, maka penulis mendefinisikan secara jelas maksud dan
tujuan dari judul tersebut:
Hukum Islam  : Peraturan dan ketetapan yang bersumber dari alquran,

hadis, dan pendapat ulama, tentang gard (hutang)
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Hutang panenan : pemberian pinjaman uang kepada seseorang (pemilik
kopi basah) untuk dimanfaatkan kebutuhan sehari-hari
di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten

Probolinggo.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai prosedur
penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut
Bogdan dan Taylor, mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif
sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati."
1. Data yang dikumpulkan
a. Data tentang praktek pembayaran hutang dengan panenan kopi
basah.
b. Data tentang siklus panenan kopi
c. Data tentang teori gard (hutang) piutang.
2. Sumber data
Sumber data ini adalah data yang di dapat dari tempat, orang atau
benda yang dapat memberikan suatu data sebagai penyusunan
informasi bagi peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

dua jenis data yaitu:

"Lexi J. Moleong., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
4.
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a. Sumber primer
Sumber primer adalah sumber yang langsung berkaitan
dengan obyek penelitian.'!' Penulis dalam penelitian ini
melakukan wawancara dengan para pihak, antara lain:
1) Petani kopi basah, sebagai pihak yang berhutang
2) Pembeli kopi, sebagai pihak yang member pinjaman (Piutang)
3) Tokoh masyarakat setempat, baik tokoh perangkat Desa atau
tokoh agama.
b. Sumber sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak didapatkan secara
langsung oleh peneliti tetapi diperoleh dari orang lain atau pihak
lain. Data diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang
telah ada, yang berupa dokumen-dokumen, laporan—laporan,
buku—buku yang menunjang yang di dalamnya mengandung
tentang teori gard (hutang).uSumber data sekunder dalam skripsi
ini diperoleh dari beberapa buku:
1) Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih. 2003
2) Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam. 1992
3) Ahmad el Ghendur, Perspektit Hukum Islam. 2006
4) Masruhan, Metode Penelitian Hukum. 2011

5) Dan data lain-lain yang relevan.

" Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),31.
12'S Margono, Metodelogi Penelitian Pendikan, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1997), 5.
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3. Teknik pengumpulan data

Terdapat beberapa cara yang dilakukan untuk memperoleh

data-data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini yaitu:

a.

Observasi adalah penyelidikan dan pendataan dengan sistematik
terhadap  fenomena-fenomena yang diselidiki’’.  Dalam
pelaksanaannya peneliti melakukan kunjungan lapangan yakni ke
Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo untuk
memastikan transaksi hutang piutang yang dilakukan oleh para
pihak, yakni Pak Sunarto sebagai petani kopi dan Pak Hayyi
sebagai pemberi hutang.

Interview atau wawancara, adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan
lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan
beberapa narasumber dari warga yang dapat memberikan
keterangan tentang perjanjian. Dalam penelitian ini ada 6 orang
yang akan di wawancarai, yaitu

a) Kepala Desa

b) Tokoh masyarakat

¢) Dua orang petani kopi

d) Dua orang pemberi pinjaman

13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 136.
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Dokomentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
Kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen
yang dibuat oleh subyek sendiriatau oleh orang lain. Dalam

penelitian ini dokumen yang diperoleh berupa surat perjanjian.

4. Teknik pengelolaan data

Adapun teknik pengelolahan data yang digunakan adalah sebagai

berikut:

a. Editing, adalah pengecekan ulang data yang telah dikumpulkan

untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat di
lapangan yang bersifat pengoreksian, pada kesempatan ini
dapat dilakukan pelengkapan terhadap kesalahan atau
kekurangan data yang terjadi baik dengan cara pengumpulan
data ulang ataupun interpolasi (penyisipan).'*

Organizing, adalah penyusunan data yang telah diperoleh secara
terstruktur untuk dijadikan karangan yang akan dipaparkan
dalam hasil penelitian."

Analyzing, yaitu menganalisa data yang telah dideskripsikan

dan kemudian ditarik kesimpulan.

5. Teknik analisa data

Setelah penulis mengumpulkan data yang dihimpun kemudian

menganlisanya dengan menggunakan metode deskriptif analitis.

" Ibid., 77.

'3 Saifuddn Azwar, Metode Penelitian..., 127.
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Deskriptif analitis yaitu menggambarkan atau menguraikan suatu hal
menurut apa adanya yang sesuai dengan kenyataannya.'® Dengan
mengumpulkan data tentang implementasi hutang panenan kopi basah
di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo berikut
dengan analisa untuk mengambil kesimpulan.

Penulis menggunakan teknik ini karena ingin memaparkan,
menjelaskan, dan menguraikan data yang terkumpul kemudian
disusun dan dianalisa untuk diambil kesimpulan. Pola pikir yang
dipakai adalah induktif yaitu merupakan metode yang digunakan
untuk mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan dari hasil penelitian
tentang implementasi hutang panenan kopi basah di Desa Batur
Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo, kemudian ditinjau dari

hukum Islam.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah suatu gambaran singkat untuk
merinci keseluruhan dari isi penulisan. Sistematika pembahasan dalam
penulisan skripsi ini adalah:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
masalah, kegunaan hasil penelitian, tujuan penelitian, kajian pustaka,

definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

' Pjus Partanto dan Dahlan Barry, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya: Arkola, 2001), 111.
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Bab kedua, Pada bab dua, membahas gambaran umum gard (hutang),
dalam hukum Islam. Pada bab ini penyusun mencoba memaparkan
tentang pengertian, dasar hukum, syarat, rukun, serta masa berakhirnya
akad gard (hutang), selain itu penyusun juga menjelaskan tentang
mekanisme pelaksanaan gard (hutang),. Nilai penting dari pembahasan ini
adalah sebagai kerangka dasar tentang gard (Hutang), juga dijadikan alat
analisis pada pembahasan inti dalam penelitian ini.

Kemudian bab tiga ini penyusun membahas deskripsi daerah
penelitian yang meliputi keadaan sosial, agama, pendidikan, serta
ekonomi masyarakat setempat dan data obyektif di lapangan yaitu
praktek hutang panenan kopi basah yang dilakukan masyarakat Desa
Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.

Bab empat, bab ini membahas tentang analisis pelaksanaan hutang
piutang panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo dan analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan Hutang-
piutang tersebut.

Terakhir bab lima, bab ini merupakan penutup yang mana
penyusun akan mengambil kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran-
saran yang dirasa dapat memberikan alternatif bagi solusi masalah-

masalah hukum.
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KONSEP QARD DAN RIBA DALAM HUKUM ISLAM

A. Qard

1.

Pengertian dan hukum gard

Secara etimologi Qard merupakan bentuk masdar dari garada asy-
syai’ yaqridu, yang berarti dia memutuskannya. Qard adalah bentuk
masdar yang berarti memutuskan . Dikatakan garadu asy-syai’a bil-
migard atau memutus sesuatu dengan gunting. Qard adalah sesuatu
yang diberikan oleh pemilik untuk dibayar.'

Adapun gard secara terminologis adalah memberikan harta kepada
orang yang akan memanfaatkannya dan mengembalikan gantinya
dikemudian hari.> Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, gard
adalah penyediaan dana atau atau dana tagihan antar lembaga
keuangan syariah dengan pihak pihak peminjam untuk melakukan
pembayaran secara tunai atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.’

Kata gard berasal dari kata Arab gard yang berarti ,memotong".
Disebut gard karena terjadi pemotongan sebagian dari kekayaan
peminjam (/ender) dengan memberikan pinjaman (J/oan) kepada
penerima pinjaman (borrower).* Untuk maksud utang piutang dalam

terminology fiqih digunakan dua istilah yaitu qaradu dan dayn kedua

" Mardani, Figih Ekonomi Syariah: Figih Muamalah , (Jakarta : Kencana Prenada media Group

2013), 334.
% Ibid., 334.
3 Ibid., 335.

* Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariiah, ( Jakarta : Kencana 2014 ), 342.

16
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lafadz ini terdapat dalam Alquran dan hadist nabi dengan maksud
yang sama yaitu utang piutang.’ Hanya satu syarat yang ditekankan
dalam pinjaman ini disini, yakni pinjaman yang baik dalam arti niat
bersih, hati yang tulus, serta harta yang halal.

Sayid Sabiq memberikan definisi gard adalah harta yang diberikan
oleh pemberi utang (mugrid) kepada penerima utang (mugtarid) untuk
kemudian dikembalikan kepadanya (muqrid) seperti yang diterimanya

ketika dia telah mampu membayarnya.’®

Secara istilah, menurut
hanafiyah gard adalah harta yang memiliki kesepadanan yang anda
berikan untuk anda tagih kembali. Atau dengan kata lain, suatu
transaksi yang dimaksudkan untuk memberikan harta yang memiliki
kesepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan yang sepadan
dengan itu.”

Mazhab-madzhab yang lain mendefinisikan gard sebagai bentuk
pemberian harta dari seseorang (kreditur) kepada orang lain (debitur),
yang sama dengan harta yang diambil, dimaksudkan sebagai bantuan
kepada orang yang diberi saja. Harta tersebut mencakup harta
mitsliyat, hewan dan barang dagangan.®

Islam menganjurkan dan menyukai orang yang meminjamkan

(gard), dan membolehkan bagi orang yang diberikan gard, serta tidak

> Amir Syarifudin, Garis Garis Besar Figih, (Medan : Kencana 2003), 222.
% Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Penerjemah Kamaludin A. Marzuki, (Bandung: PT Alma’arif,

1987), 182.

7 Wahbah Az-Zuhaili, al- Figh al-Islam Wa Adillatuhu...., 374.

8Ibid.



18

menganggapnya sebagai sesuatu yang makruh, karena dia menerima
hartanya untuk dimanfaatkan dalam upaya memenuhi kebutuhan
hidupnya, dan peminjam tersebut mengembalikan harta seperti
semula.’

Dari beberapa definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan
pengertian gard, adalah memberikan harta kepada peminjam untuk
dimanfaatkan dan dikembalikan sesuai kesepakatan di lain waktu.

Secara umum Hukum memberi pinjaman kepada orang lain
hukumnya sunnah karena termasuk tolong menolong dalam kebaikan,
bahkan hukumnya menjadi wajib jika orang yang berhutang itu benar-
benar memerlukan, hukum hutang piutang juga akan berubah menjadi
haram jika hutang tersebut akan digunakan untuk maksiat, perjudian,
pembunuhan dan itun akan digunakan untuk sesuatu yang makruh.'°

Dasar disyariatkannya gard dalam Alquran, Hadis, dan ijmak.

a. Dalil Alquran
a) Q.S. Albaqarah/2 : 245 :

g 58 Bl 4 Lol Gas B35 4 up,u @15 2

-
PR

O g3 4:51/5 Ll 0:3 ‘},M ;:

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan harta di jalan Allah), maka Allah

? Abdullah bin Muhammad ath-Thayar, et al, Ensiklopedia Figih Muamalah, Penerjemah Miftahul
Khair, (Yogyakarta: Makatabah alHanif, 2009), 157-158.
' Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 419.
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akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak.'" (Q.S. albaqarah/2:245)

b) Q.S. attaghabun /64 : 17 :

2 Ea sh 0T 0:2.. o&T 8% (s (F. o Pk & 2, 24 ¢
J),(,&Ab\j Jg&jrijugh@wu W Voo a5 Q)

8|~

-

Jika kamu meminjamkan kepada Allah melipat gandakan
balasannya kepadamu dan mengampuni kamu dan Allah Maha
Jasa lagi Maha penyayang.'? (Q.S. attaghabun /64 :17)

b. Dalil Hadis

a) Riwayat imam Muslm yang bersumber dari Abu Rafi’ r.a yang

berbunyi:

o ~

3ok ] Cﬂu—’ﬁﬂ"’:fj}‘ /jgfu\ Fivaes
65 of 5 e o ok 22 Gl g 32 T 3 e

L d Lo
Y I B B als O b of GBI by e
TN DR SRS B ER PRI

s

z’...

Dari Abu Rafi’i (katanya) : Sesungguhnya Nabi Saw
mengutang dari seseorang anak sapi. Setelah datang pada
beliau unta dari unta-unta sedeqah (zakat), lalu beliau
menyuruh Abu Rafi’ untuk melunasi utangnya kepada lelaki
itu berupa anak unta tersebut. Kata Abu Rafi’ : tidak saya
dapati selain unta yang baik yang berumur enam tahun masuk
tujuh tahun (Raba’iyyah). Lalu beliau bersabda : Berilah dia

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV penerbit Diponegoro,

2009), 31.
2 1bid., 445.
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unta yang baik dan besar itu, karena sesungguhnya sebaik-

baiknya orang adalah orang yang paling baik cara melunasi
utangnya. (HR. Muslim - 3002)"

b) Hadis Ibnu mas’ud

et g 36 g gl o g O sna i
4 siad BVl 5 o Wl U

f

Dari Ibnu Mas'ud berkata, "Sesungguhnya Nabi shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim memberi
pinjaman kepada orang lain dua kali, kecuali seperti
sedekahnya yang pertama. (H.R. Ibnu Mas’ud)."*

¢) Abu Hurairah

~
@

il e G J6 oy ale B Lo gl OF sshna o 22
4 s D) i U L o

Artinya: “Dari Ibnu Mas'ud berkata, "Sesungguhnya Nabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah
seorang muslim memberi pinjaman kepada orang lain
dua kali, kecuali seperti sedekahnya yang pertama.”

(H.R. Abu Hurairah)."

Dari hadis-hadis tersebut dapat dipahami bahwa gard
(utang atau pinjaman) merupakan perbujatan yang dianjurkan,

yang akan diberi imbalan oleh Allah. Dalam hadis disebutkan

bahwa apabila seseorang memberikan bantuan atau pertolongan

"> As-Shan’ani, Subulus Salam Vol. III, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), 182-183.

' Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah, Vol. 111, terj H. Abdullah Son Haji, (Semarang: As-Syifa’,
1993), 236-237.

" Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah, Vol. 111, terj H. Abdullah Son Haji, (Semarang: As-Syifa’,
1993), 236-237.
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kepada orang lain maka Allah akan memberikan pertolongan
kepadanya di dunia dan di akhirat.'

Adapun hikmah disyariatkan gard (utang piutang) dilihat
dari sisi yang menerima utang atau pinjaman (mugqtarid) adalah
membantu mereka yang membutuhkan. Ketika seseorang sedang
terjepit dalam kesulitan hidup, seperti kebutuhan biaya untuk
masuk sekolah anak, membeli perlengkapan sekolahnya, bahkan
untuk makannya, kemudian ada orang yang bersedia memberikan
pinjaman uang tanpa dibebani tambahan bunga, maka beban dan
kesulitannya untuk sementara dapat teratasi.

Jika Dilihat dari sisi pemberi pinjaman (mugrid), gard
dapat menumbuhkan jiwa ingin menolong orang lain,
menghaluskan perasaannya, sehingga ia peka terhadap kesulitan
yang dialami oleh saudara, teman, atau tetangganya.17
Ijmak

Dalam hal ijmak para ulama telah menyetujui bahwa gard
boleh dilakukan. Kesepakatan ulama ini didasari perbuatan
manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan
saudaranya. Tidak ada seorangpun yang memiliki segala barang

yang ia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam meminjam sudah

' Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2015),277.

17 Ibid.
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menjadi satu bagian dari kehidupan di dunia ini. Islam adalah
agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.'®
Meskipun demikian, para ulama Hanabilah berpendapat bahwa
sedekah lebih utama daripada qard dan tidak ada dosa bagi orang yang
dimintai pinjaman kemudian tidak meminjamkannya."’
2. Rukun dan syarat gard
Syarat gard merupakan perkara penting yang harus ada sebelum
dilaksanakan gard Jika syarat tidak terwujud maka transaksi gard
batal. Adapun rukun gard adalah sesuatu yang harus ada ketika gard
itu berlangsung. Seperti halnya jual beli, rukun gard juga
diperselisihkan oleh para fugaha, rukun gard adalah:*’
Rukun dan syarat gard dalam figh mu’amalah ada tiga yaitu :*'
a. Sighat
Yang dimaksud dengan sighat adalah ijab kabul. Tidak ada
perbedaan diantara fukaha bahwa ijab kabul itu sah dengan lafaz
utang dan dengan semua lafal yang menunjukkan maknanya,
seperti kata, “aku memberimu utang”, atau “aku mengutangimu’.
Demikian pula kabul sah dengan semua lafal yang menunjukkan

kerelaan, seperti “aku berutang” atau “aku menerima”, atau “aku

ridha” dan lain sebagainya.

' Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Depok: Gema Insani, 2001),
132-133.

' Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu..., 375.

*» Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2015), 278.

' Mardani, Figh Ekonomi Syariah : Figh Muamalah ..., 335.
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b. Agidayn
Yang dimaksud dengan agidayn (dua pihak yang
melakukan transaksi) adalah pemberi utang dan pengutang.

Adapun syarat bagi pengutang adalah merdeka, baligh, berakal

sehat, dan pandai (rashid, dapat membedakan baik buruk).

c. Harta yang diutangkan atau objek akad
Objek akad yang merupakan barang pinjaman. Barang
pinjaman adalah barang yang dipinjamkan oleh pemilik barang
kepada si peminjam. Syarat barang yang berkenaan dengan objek
yaitu uang. Uang adalah jelas nilainya, milik sempurna dari yang
memberi hutang dan dapat diserahkan pada waktu akad.”
Rukun harta yang diutangkan adalah sebagai berikut:

1) Harta berupa harta yang ada padannya, maksudnya harta yang
satu sama lain dalam jenis yang sama tidak banyak berbeda
yang mengakibatkan perbedaan nilai, seperti uang, barang-
barang yang dapat di takar, ditimbang, ditanam, dan dihitung.

2) Harta yang diutangkan disyaratkan berupa benda, tidak sah
mengutangkan manfaat (jasa).

3) Harta yang diutangkan diketahui, yaitu diketahui kadarnya
dan diketahui sifatnya.

Sedangkan syarat gard dalam fikih Islam ada empat yaitu :**

> Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, (Jakarta: Prenada Media, 2003) , 224.
3 Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu..., 378-379.
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Akad gard dilakukan dengan sighat ijab Kabul atau bentuk
lainnya yang bisa menggantikannya, seperti cara mu’athah
(melakukan akad tanpa ijab kabul) dalam pandangan jumhur
ulama, meskipun menurut Syafii cara mu’atoh tidaklah cukup
sebagaimana dalam akad-akad lainnya.

Adanya kapabilitas dalam melakukan akad. Artinya, baik
pemberi maupun penerima pinjaman adalah orang baligh,
berakal, bisa berlaku dewasa, berkehendak tanpa paksaan, dan
boleh untuk melakukan tabarru’ (berderma), karena gard
adalah bentuk akad tabarru’, oleh karena itu, tidak boleh
dilakukan oleh anak kecil, orang gila, orang bodoh, orang yang
dibatasi tindakannya dalam membelanjakan harta, orang yang
dipaksa, dan seorang wali yang tidak sangat terpaksa atau ada
kebutuhan. Hal itu karena mereka semua bukanlah orang yang
diperbolehkan melakukan akad tabarru’**

Menurut Hanafiyah, harta yang dipinjamkan haruslah harta
mithli. Sedangkan dalam pandangan jumhur ulama boleh
dengan harta apa saja yang bisa dijadikan tanggungan, seperti
uang, biji-bijian, dan harta gimiy seperti hewan, barang tak
bergerak dan lainnya.

Harta yang dipinjamkan jelas ukurannya, baik dalam takaran,

timbangan, bilangan, maupun ukuran panjang supaya mudah

% Ibid.
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dikembalikan, dan dari jenis yang belum tercampur dengan
jenis lainnya seperti gandum yang bercampur dengan jelai
(sejenis padi-padian) karena sukar mengembalikan gantinya.

Di dalam akad gard adanya kesepakatan yang dibuat untuk
mempertegas hak milik, seperti syarat adanya barang jaminan,
penanggung pinjaman, saksi, bukti tertulis, atau pengakuan di
hadapan hakim.

Mengenai batas waktu, jumhur ulama menyatakan syarat itu tidak
sah, dan malikiyah menyatakan sah. Tidak sah yang tidak sesuai
dengan akad gard, seperti syarat tambahan dalam pengembalian harta
yang bagus sebagai ganti yang cacat.

Adapun syarat yang fasid (rusak) diantaranya adalah syarat
tambahan atau hadiah bagi si pemberi pinjaman. Syarat ini dianggap
batal namun tidak merusak akad apabila tidak terdapat kepentingan
siapa pun. Seperti syarat pengembalian barang cacat sebagai ganti
yang sempurna atau yang jelek sebagai ganti yang bagus atau syarat
memberikan pinjaman kepada orang lain.*

Pengembalian barang pinjaman dianjurkan untuk dilakukan
secepatnya, apabila orang yang berutang telah memiliki vang atau

barang untuk pengembaliannya itu.*®

> Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu.... , 379.
% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat...., 282.
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Waktu dan tempat transaksi gard

Ulama Fiqgih sepakat bahwa gard harus dibayar di tempat
terjadinya akad secara sempurna. Namun demikian, boleh
membayarnya di tempat lain apabila tidak ada keharusan untuk
membawanya atau memindahkannya, juga tidak ada halangan di jalan.
Sebaliknya, jika terdapat halangan apabila membayar di tempat lain,
mugridtidak perlu menyerahkannya.”’

Sedangkan waktu pengembalian gard menurut jumhur ulama,
selain mazhab Maliki mengatakan bahwa waktu pengembalian harta
pengganti adalah kapan saja terserah kehendak si pemberi pinjaman,
setelah peminjam menerima pinjamannya, karena gard merupakan
akad yang tidak mengenal waktu. Sedangkan menurut mazhab Maliki,
waktu pengembalian itu adalah ketika sampai pada batas waktu
pembayaran yang sudah ditentukan di awal, karena mereka
berpendapat bahwa gard bisa dibatasi dengan waktu.?®
Tambahan dalam hutang

Akad perutangan merupakan akad yang dimaksudkan untuk
mengasihi manusia, menolong mereka menghadapai berbagai urusan,
dan memudahkan sarana-sarana kehidupan. Akad perutangan
bukanlah salah satu sarana untuk memperoleh penghasilan dan bukan

salah satu metode untuk mengeksploitasi orang lain.

" 1bid.,156.

 Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu.., 379.
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Oleh karena itu, diharamkan bagi pemberi utang mensyaratkan
tambahan dari utang yang ia berikan ketika mengembalikannya. Para
ulama sepakat, jika pemberi utang mensyaratkan untuk adanya
tambahan, kemudian si pengutang menerimanya maka itu adalah riba

Dalam hal ini Nabi saw, bersabda :

Il o9y o argged Ak o 23 IS
Telah menceritakan padaku, Yazid bin Abi Khabib dari Abi Marzuq
At-Tajji dari Fadholah bin Ubaid bahwa Rasulullah SAW. Bersabda:
“Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaat, maka itu salah satu dari
beberapa macam riba (H.R. Baihagi).”’

Yang dimaksud dengan mengambil manfaat dari hadis di atas
adalah keuntungan atau kelebihan atau tambahan dari pembayaran
yang disyaratkan dalam akad utang piutang atau ditradisikan untuk
menambah pembayaran. Bila kelebihan itu adalah kehendak yang
ikhlas dari orang yang berutang sebagai balas jasa yang diterimanya,
maka yang demikian bukan Riba dan dibolehkan serta menjadi
kebaikan bagi si pengutang.’® Karena ini terhitung hAusnul al-qada
(membayar utang dengan baik). Sebagimana hadis Nabi saw, yang
Y o B 88 o o B O8I0 e ) o, A T 08

LN A GG s sl B W sl ss

Lexl i Ges &) 8 000 06 .80 80 &5 iyl s g lasf Juas

¥ Saleh al-Fauzan, al-Mulakhasul Fighi, Cet. 1, Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 411.
30 Abi Bakar Al-Baihagqi, Sunan Al-Kubra, Juz 5, (t.tp.: Dar Al Kutub Al-Ilmiah, t.t. ), 350



28

Dari Abu Hurairah r.a berkata: “Rasulullah SAW. Berhutang seekor
unta, dan mengembalikannya sebagai bayaran yang lebih baik dari
unta yang diambilnya secara hutang, dan beliau bersabda: “orang yang
lebih baik diantara kamu adalah orang yang paling baik
pembayarannya. (HR. At-Turmudzy)®’

Dari hadist tersebut jelas pengembalian yang lebih baik itu tidak
disyaratkan sejak awal, tetapi murni inisiatif debitur (a/-mustaslif).
Itu juga bukan tambahan atas jumlah sesuatu yang diutang karena
tidak ada tambahan atas jumlah unta yang dibayarkan dan tidak ada
pula tambahan apapun atas unta yang diutang. itu tidak lain adalah
pengembalian yang semisal dengan apa yang diutang; seekor hewan
dengan seekor hewan, namun lebih tua dan lebih besar tubuhnya.
Itulah yang dimakud dengan pengembalian yang lebih baik (husn al-
gada). Tapi jika sebelum utang dinyatakan terlebih dahulu syarat
tambahannya dan kedua belah pihak setuju maka dengan riba.>

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan fuqaha
Mazhab mengenai boleh atau tidaknya menerima manfaat dari akad
utang piutang tersebut, yaitu sebagai berikut:

a. Menurut Mazhab Hanafi: menyatakan bahwa gard yang
mendatangkan keuntungan hukumnya haram jika keuntungan
tersebut disyaratkan sebelumnya. Mugrid haram mengambil

manfaat dari gard dengan penambahan jumlah pinjaman lebih jikja

disyaratkan, kecuali berdasarkan kesepakatan antara kedua belah

31 Abi ‘Isa, Muhammad, Sunanu At-T: irmidzy, Juz 3, (Beriut: Dar al-Kutb al-Ilmiyah), t.t, h.

607

32 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Reineka Cipta, Cet. 1,1992) 419
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pihak. Tapi jika penambahan pengembalian pinjaman itu bentuk
i’tikad baik dan tidak merugikan orang lain maka tidak ada
salahnya karena Rasulullah saw memberi Abu Bakar unta yang

lebih baik dari unta yang dipinj amnya.33

. Menurut Mazhab Malikiyah: utang piutang yang bersumber dari

jual beli, penambahan pembayaran yang tidak dipersyaratkan
adalah boleh. Sedangkan dalam hal utang piutang (a/-Qard),
penambahan pembayaran yang tidak dipersyaratkan dan tidak
dijanjikan karena telah menjadi kebiasaan di masyarakat,
hukumnya adalah haram. Penambahan yang tidak dipersyaratkan
dan tidak menjadi kebiasaan di masyarakat, hukumnya adalah
haram. Penambahan yang tidak dipersyaratkan dan tidak menjadi
kebiasaan masyarakat baru boleh diterima.**

Menurut Mazhab Syafii: penambahan pelunasan utang yang
diperjanjikan oleh mugtarid (pihak yang berhutang), maka pihak

yang mengutangi makruh menerimanya.35

. Menurut Mazhab Hambali: terdapat dua riwayat dan yang paling

sahih adalah pendapat yang mengatakan boleh tanpa

kemakruhan.*®

3 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslimin, Penerjemah Husein Ibrahim, (Beirut: Dar al-
Fir, 2003), 545-546.

34 Syaikh Zainuddin bin Abdul Azis Al-Malibary, Fathul Mu’in, Jilid II, Penerjemah Aliy As’ad,
(Yogyakarta: Menara Kudus, 1979), 212.

35 Ibid.

36 Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu....,381.
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Sedangkan menurut Syekh Zainuddin al-Malibary menyebutkan
bahwa boleh bagi mugtarid menerima kemanfaatan yang
diberikan kepadanya oleh mugqtarid tanpa disyaratkan sewaktu
akad, misalnya kelebihan ukuran atau mutu barang pengembalian
lebih baik dari yang diutangkan. Bahkan melebihkan
pengembalian utang adalah disunnahkan bagi mugrid sebagaimana

sabda Rasulullah saw, yang berbunyi:

W;wr{m&—\ Vfw JL&.@ 44\ :/;&) J}i‘ju“ /T°/

01\

A ol e
ale

Sesungguhnya yang paling baik di antara kalian adalah yang
paling bagus dalam membayar utangnya. (HR. Bukhari).*’

5. Hikmah dan manfaat di syaratkannya gard

Adapun hikmah disyariatkannya gard sebagai berikut :

a. Melaksanakan kehendak Allah agar kaum muslimin saling

menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

Menguatkan ikatan persaudaraan dengan cara mengulurkan
bantuan kepada orang yang membutuhkan dan mengalami
kesulitan serta meringankan beban orang yang tengah dilanda

kesulitan.*®

37 Syaikh Zainuddin bin Abdul Azis Al-Malibary, Fathul Mu’in, Jilid 11, Penerjemah Aliy As’ad,

(Yogyakarta: Menara Kudus, 1979), 212,
Lidwa pusaka i- Software — Kitab 9 Imam Hadits, Kitab Bukhori Hadits no 2393

¥ Mardani, Figh Ekonomi Syariah : Figh Muamalah...,336.
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B. Potensi Riba dalam Qard
1. Pengertian riba

Menurut Dawam Rahardjo, secara etimologi, kata "riba" artinya
tumbuh, menambah, berlebih.®’> Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata riba dengan singkat berarti pelepasan uang, lintah
darat, bunga uang, rente.*’

Seluruh fugaha sepakat bahwasanya hukum riba adalah haram
berdasarkan keterangan yang sangat jelas dalam alquran dan hadis.
Pernyataan alquran tentang larangan riba terdapat pada surah alagarah
ayat 279.

Dalam kaitan ini Allah Swt. berfirman :

)
P24 -]

Y Sl ey $SI5 8 03 sl A p oz T850 Tk L o
:) ;"’I.i (yj ;) ;j.:

Dan jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu
modalmu, kamu tidak berbuat zalim dan tidak pula dizalimi. (Q.S.
albaqarah ayat 279)"!
2. Tahapan larangan riba dalam alquran
Sudah jelas diketahui bahwa Islam melarang riba dan
memasukkannya dalam dosa besar. Tetapi Allah Swt. dalam

mengharamkan riba menempuh metode secara gredual (step by step).

Metode ini ditempuh agar tidak mengagetkan mereka yang telah biasa

3% Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur'an: TafSir Sosial Berdasarkan Konsep- Konsep Kunci,
Jakarta, Paramadina, 2002, 603.

40 depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, 955

*! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya....,37.
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melakukan perbuatan riba dengan maksud membimbing manusia

secara mudah dan lemah lembut untuk mengalihkan kebiasaan mereka

yang telah mengakar, mendarah daging yang melekat dalam

kehidupan perekonomian jahiliyah. Ayat yang diturunkan pertama

dilakukan secara temporer yang pada akhirnya ditetapkan secara

permanen dan tuntas melalui empat tahapan.*?

a. Tahap pertama

Dalam surah arrum ayat 39 Allah Swt. menyatakan

secara naschat bahwa Allah tidak menyenangi orang yang
melakukan riba. Dan untuk mendapatkan hidayah Allah ialah
dengan menjauhkan riba. Di sini Allah menolak anggapan
bahwa pinjaman riba yang mereka anggap untuk menolong
manusia merupakan cara untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Berbeda dengan harta yang dikeluarkan untuk zakat, Allah akan
memberikan barakah-Nya dan melipat gandakan pahala-Nya.
Pada ayat ini tidaklah menyatakan larangan dan belum
mengharamkannya.

b. Tahap kedua

Pada tahap kedua, Allah menurunkan surah annisa ayat

160-161. riba digambarkan sebagai sesuatu pekerjaan yang
dhalim dan batil. Dalam ayat ini Allah menceritakan balasan

siksa bagi kaum Yahudi yang melakukannya. Ayat ini juga

* Penjelasan lebih luas liat sayyid Quthb”Tafsir Ayat Riba” dan juga, abu A’la Maududi, (1951),
riba, Islamaic Publicatim, lahore



menggambarkan Allah lebih tegas lagi tentang riba melalui
riwayat orang Yahudi walaupun tidak terus terang menyatakan
larangan bagi orang Islam. Tetapi ayat ini telah
membangkitkan perhatian dan kesiapan untuk menerima
pelarangan riba. Ayat ini menegaskan bahwa pelarangan riba
sudah pernah terdapat dalam agama Yahudi. Ini memberikan
isyarat bahwa akan turun ayat berikutnya yang akan
menyatakan pengharaman riba bagi kaum Muslim.*’
Tahap ketiga

Dalam surat aliimran ayat 130, Allah tidak
mengharamkan riba secara tuntas, tetapi melarang dalam
bentuk lipat ganda. Hal ini menggambarkan kebijaksanaan
Allah yang melarang sesuatu yang telah mendarah daging,
mengakar pada masyarakat sejak zaman jahiliyah dahulu,
sedikit demi sedikit, sehingga perasaan mereka yang telah biasa

melakukan riba siap menerimanya.

. Tahap keempat

Turun surat al-Bagarah ayat 275-279 yang isinya
tentang pelarangan riba secara tegas, jelas, pasti, tuntas, dan
mutlak mengharamannya dalam berbagai bentuknya, dan tidak

dibedakan besar kecilnya. Bagi yang melakukan riba telah

“ bid.

33
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melakukan kriminalisasi. Dalam ayat tersebut jika ditemukan
melakukan kriminalisasi, maka akan diperangi oleh Allah SWT
dan Rasuln-Nya.
3. Macam-macam riba
Pada dasarnya riba terbagi menjadi dua macam yaitu riba akibat
hutang piutang yang telah dijelaskan tentang keharamannya dalam al-
Qur'an, dan riba jual beli yang juga telah dijelaskan boleh dan
tidaknya dalam bertransaksi dalam as-Sunnah.**
a. Riba gard
Riba akibat hutang-piutang disebut Riba Qard yaitu suatu
manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap
yang berhutang (mugqtarid), dan Riba Jahiliyah, yaitu hutang yang
tidak mampu membayar pokoknya, karena sipeminjam dibayar
dari hutangnya pada waktu yang ditetapkan.
b. Riba Fad
Para fuqaha Hanafiyah mengartikan riba 7ad/ adalah tambahan
benda dalam akad jual beli (tukar-menukar) yang menggunakan
ukuran syara’ (yaitu literan atau timbanagan) yang jenis

4
barangnya sama.®

* Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah bagi Bankir dan Praktisi Keuangan, (Jakarta:
Tazkia Institute, 1999), hal. 77-78.
* Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu....,308-309
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Sayid Sabiq mendefinisikan riba fad/ adalah jual beli uang
dengan uang atau makanan dengan makanan disertai dengan
kelebihan (tambahan).*®

Menurut Ibnu Qayyum, riba fad/ialah riba yang kedudukannya
sebagai penunjang diharamkannya riba nashi’ah.*’ Riba nashi’ah
adalah tambahan pembayaran atas jumlah modal yang disyaratkan
lebih dahulu yang harus dibayar oleh si peminjam kepada yang
meminjam tanpa resiko sebagai imbalan dari jarak waktu
pembayaran yang diberikan kepada si peminjam. Dengan kata lain
bahwa riba fadhl diharamkan supaya seseorang tidak melakukan
riba nashi’ah yang sudah jelas keharamannya.*®

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas dapat diambil
intisari bahwa riba fadl adalah tambahan yang disyaratkan dalam
tukar-menukar barang yang sejenis (jual beli barter) tanpa adanya
imbalan untuk tambahan tersebut. Misalnya, menukarkan beras
ketan 10 kilogram dengan beras ketan 12 kilogram. Tambahan 2
kilogram beras ketan tersebut tidak ada imbalannya, oleh karena
itu disebut riba 7ad/ (riba karena kelebihan). Dengan demikian,

apabila barang yang ditukarkan jenisnya berbeda maka hukumnya

% Sayid Sabiq, Figh As-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 178.

7 Abdul Rahman Ghazaly, et al, Figh Muamalat, ( Jakarta: Kencana, 2010), 219.

* Satria Efendi, Riba dalam Pandangan Figh, Kajian Islam tentang Berbagai Masalah
Kontemporer, (Jakarta: Hikmah Syahid Indah, 1988), 147.
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dibolehkan dan tidak termasuk riba. Misalnya menukarkan beras
biasa 10 kilogram dengan beras ketan 8 kilogram.*

Riba fadlhukumnya haram berdasarkan sunah Rasulullah saw,.
Diantara sunnah tersebut adalah:

1) Hadis Abu Bakrah

x!/“a;m;ﬂpwg Ju’/“\u@éﬁ;ﬁj‘
s G AL adlls w’ L A Iyhet ajw

Abu Bakrah radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam: “Janganlah kalian
berjual beli emas dengan emas kecuali dengan jumlah yang
sama, perak dengan perak kecuali dengan jumlah yang sama
dan berjual belilah emas dengan perak atau perak dengan emas
sesuai keinginan kalian (H.R.Abu Bakrah). *°

2) Hadis ‘Ubadah bin samit

g o Lo & 0525 06 J6 cullel S5 e
2 bl iy A 2 el Ladlly Cally sl
S 56 G 15 gty 2 fig S Ly a2
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Dari ‘Ubadah bin Shamit dia berkata, "Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Emas dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut,
kurma dengan kurma dan garam dengan garam, tidak mengapa
jika dengan takaran yang sama, dan sama berat serta tunai.
Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka hatimu asalkan

* Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2015), 265.
% Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Juz 2, No 2066, (Beriut: Dar Al-Fikr, t.t.) 761
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dengan tunai dan langsung serah terimanya. (H.R. Ubadah bin
Samit).”!

Dari hadis-hadis tersebut jelaslah bahwa dalam jual beli barter
atau tukar menukar barang yang sejenis ukurannya harus sama,
baik takarannya maupun timbangannya. Apabila terdapat
kelebihan  yang disyaratkan dalam perjanjian maka hal itu
termasuk riba . dalam hadis tersebut disebutkan enam jenis barang
yang termasuk kelompok ribawi, yaitu :

1) emas,

2) perak,

3) gandum,
4) jagung,

5) kurma, dan
6) garam.”

Namun, apabila dilihat illat dari keenam jenis barang tersebut
maka yang termasuk kelompok ribawi ada dua macam, yaitu:
a. barang-barang yang bisa ditakar , dan
b. barang-barang yang bisa ditimbang.

Dengan demikian, semua jenis barang yang biasa ditimbang
dan ditakar termasuk dalam kelompok ribawi, apa pun jenisnya.
Oleh karena itu, barang-barang seperti beras, gula, kopi, terigu dan

sebagainya, termasuk barang-barang dalam penukarannya harus

> Muhammad bin Ismail Al-kahlani, Subul as-Salam. Juz 3, (Mesir: Maktabah Mushthafah Al-
Babiy Al- halabiy, t.t.), 37.

52 1bid, 266.
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sama, tidak boleh ada kelebihan dan penyerahannya harus tunai,
tidak boleh utang.>

Alquran menyinggung keharaman riba secara kronologis di
berbagai tempat. Pada periode Makkah turun firman Allah Swt.

Surah arruum ayat 39.

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan wuntuk mencapai keridaan Allah, maka
(yangberbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya). ( Q.S. arum ayat 39).”

Pada periode Madinah turun ayat yang secara jelas dan tegas

tentang keharaman riba, terdapat dalam surat Al- Imran ayat 130.

283
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah

kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan”(Q.S. al-Zmron Ayat 130).”

Dan ayat terakhir yang memperkuat keharaman riba terdapat

dalam surat albaqarah 278 - 279.

53 Ibid.

> Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya...., 326.

55 1bid,53.
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Hai orang-orang yangberiman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman. Maka jika kamu mengerjakan (meninggalkan sisa
riba), maka Ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu, dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),

maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak
(pula) dianiaya. (Q.S. al-Baqarah ayat 278-279).%°

Dua ayat terakhir di atas mempertegas sebuah penolakan jelas
terhadap orang yang mengatakan bahwa riba tidak haram kecuali
jika berlipat ganda. Allah tidak memperbolehkan pengembalian

utang kecuali mengembalikan modal pokok tanpa ada tambahan.”’

% Ibid, 37.

57 Abdul Rahman Ghazaly, et al, Figh Muamalat, ( Jakarta: Kencana, 2010), 221.



BAB III

GAMBARAN UMUM DESA BATUR KECAMATAN GADING DAN

PRAKTEK HUTANG PANENANAN KOPI BASAH

A. Letak Geografis Desa Kecamatan

1.

Sejarah Desa Batur Kecamatan Gading

Desa Batur terletak di Kecamatan Gading, Kabupaten
Probolinggo. mayoritas berpenghasilan bertani dan mempunyai
sampingan beternak sapi dan kambing, Desa Batur masih memegang
teguh istiadat, contohnya setiap tahun masih mengadakan acara bersih
desa, pengajian, dan ada acara doa bersama untuk kesejahteraan desa,
konon ada kabar ketika ada hiburan tahunan dan diganti dengan acara
lain masyarakat desa Batur bisa marah. Desa Batur di bagi menjadi 2
dusun. 1. dusun Krajan 2. dusun rabunan, desa batur sendiri dipimpin
oleh pak lurah ( kepala desa ).!
Letak geografis

Lokasi yang dipilih adalah Kecamatan Gading, lokasi dipilih
dengan pertimbangan sebagai berikut, peneliti mengetahui bahwa di
Desa tersebut terdapat Praktek Hutang Panenanan Kopi Basah, di
desa tersebut juga terdapat Objek penelitian yang sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti. Oleh karena itu

peneliti mengambil lokasi di Desa Batur Kecamatan Gading

" KSK Gading, Statistik daerah Kecamatan Gading, (Probolinggo : Badan Pusat Penelitian

2015), 2.
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Kabupaten Probolinggo karena sesuai dengan judul penelitian, dan
diharapkan mampu mempermudah dalam proses penelitian

Kecamatan Gading adalah sebuah kecamatan di Kabupaten
Probolinggo dengan Jumlah penduduk 51.308  jiwa dengan
perbandingan jumlah penduduk laki-laki 24.910 dan penduduk
perempuan 25.398 jiwa. Kecamatan Gading memiliki Luas 5258, 15
Ha yang terbagi menjadi 19 desa.”

Kecamatan gading salah satu kecamatan yang terletak di daerah
gugusan pegunungan bagian timur dengan ketinggian 70 meter sampai
400 meter dari permukaan laut berdasarkan dari ketinggian tersebut
bahwa suhu udara dikecamatan Gading berkisar anta 28°C-32°C.

Dari sisi geografis Kecamatan Gading terletak di kabupaten
Probolinggo Bagian selatan barat dengan batas sebagai berikut :’

a. Sebelah selatan kecamatan Krucil
b. Sebelah barat kecamatan Maron

c. Sebelah utara kecamatan Krejengan
d. Sebelah timur kecamatan Pakuniran

Untuk kondisi geografis Desa Batur sendiri, terdiri dari
hamparan dataran tanah darat dan sebagian tanah sawah pertanian

dengan luas wilayah keseluruhan adalah +625, 15.

2 Ibid., 03.
3 Ibid., 01.
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Tabel 3.1
Luas Wilayah Desa Batur
No. Uraian Luas (ha)
1. | Luas persawahan 298
2. | Luas pemukiman 99,81
3. | Luas prasarana umum dan lainnya 39
Luas wilayah keseluruhan 436,81

Sumber Data: Sekretariat Desa Mabung Tahun 2016

Jarak Desa Batur ke ibu kota kecamatan +4 Km yang dapat
ditempuh dengan kendaraan 15 menit, untuk jarak menuju ke ibu
kota kabupaten Probolinggo +21 Km yang dapat ditempuh dengan
kendaraan 45 menit, sedangkan jarak ke ibu kota provinsi £150 Km

yang ditempuh dengan kendaraan dalam waktu +2 jam.

Tabel 3.2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin
No. Dusun Laki-laki | Perempuan |Jumlah Penduduk
1. |Krajan 714 796 1510
2 Rabunan 716 626 1342
Jumlah 1430 1422 2856

Sumber Data: Sekretariat Desa Batur Tahun 2016
Dari tabel diatas Desa batur telas jelas bahwa selisih antara laki dan

perempuan hampir sama.

Sarana pendidikan dan tingkat pendidikan penduduk

Pendidikan merupakan sarana yang paling terpenting dalam
setiap daerah, karena dengan pendidikan masyarakat bisa mengasah
ilmu dari yang sebelumnya belum diketahui. Di desa batur untuk

bidang pendidikan sudah cukup memadai, baik dari pendidikan formal
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(TK, SD, SMP) maupun pendidikan non formal. Adapun rincian

sarana pendidikan di desa ini adala sebagai berikut ini :

Table 3.2
Sarana Pendidikan Desa Batur
No. Sarana Pendidikan Jumlah

1. Taman Pendidikan Al-qur’an 9 lembaga
2. TK/RA (sederajat) 3 lembaga
3. PAUD 3 lembaga
4. SD/MI (sederajat) 3 lembaga
5. SMP/MTs (sederajat) 1 lembaga

Jumlah 19 lembaga

Sumber Data: Sekretariat Desa Batur Tahun 2016

Dari data diatas dengan jumlah penduduk 2856 jiwa, maka
penulis menarik kesimpulan bahwa sarana pendidikan di Desa batur
tidak seimbang dengan kebutuhan pendidikan masyarakat Desa Batur.
Selain itu Desa Batur tidak memiliki sarana pendidikan yang
jenjangnya lebih tinggi seperti Sekolah Lanjutan Tengah Atas
(SLTA) sederajat bahkan Perguruan Tinggi (PT), sehingga
masyarakat yang ingin menimba ilmu lebih tinggi lagi harus mencari

sarana pendidikan di daerah-daerah lain yang menyediakannya.

. Susunan pemerintah Desa
Desa Batur memiliki pemerintahan yang sudah terstruktur yang

dipaparkan dalam gambar berikut:
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Gambar 3.3
Susunan Organisasi Pemerintah Desa Batur Kecamatan Gading
Kabupaten Probolinggo
BPD (Badan —  Kepala Desa LPM
Permusyawaratan
Desa)
Sekretaris Desa
| |
Kaur Kaur Kaur Kaur Kaur
pemeri pemb || keuan kesra || umum
ntahan || angun gan
an
Kasun krajan Kasun

Sumber Data: Sekretariat Desa Batur Tahun 2016

5. Kondisi keagamaan

Kondisi keagamaan yang ada di Desa Batur sangat baik, Tradisi

yang masih dipegang teguh dan dilaksanakan oleh warga sekitar, yang

tidak bertentangan dengan syariat Islam tidak ditinggalkan begitu

saja, meski banyak ajaran yang mulai masuk, ini salah satu cara yang

dilakukan warga desa Batur untuk menjaga, mengamalkan ajaran

agama Islam.*

Selain itu mayoritas agama yang dianut oleh warganya adalah

Islam. Kegiatan keagamaan yang masih sering dilakukan adalah

seperti pengajian mingguan dan bulanan, diba’an, yasinan, tahlilan.

N Nurhayati, Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016.
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Kegiatan-kegiatan keagamaaan tersebut masih sering dilakukan
dan dijaga, selain memperkokoh hubungan dengan Tuhan, warga
sekitar desa batur juga beranggapan dengan kegiatan tersebut akan

mampu mempererat persaudaraan antar warga Desa batur.

Kondisi Perekonomian di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo

Pada umumnya di wilayah kabupaten Probolinggo sebagian besar
warga kecamatan gading bekerja pada sektor Pertanian. Meskipun
wilayahnya sebagian berada di wilayah pegunungan, untuk tanah
masyarakat disana bercocok tanam antara lain kopi, palawija dst.

Pertanian merupakan faktor penunjang yang sangat penting bagi
perekonomian di kecamatan gading, karena pertanian merupakan salah
satu mata pencaharian utama masyarakat guna memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Dengan kondisi lahan yang bagus serta teknis pertanian
yang tepat, akan menghasilkan produksi yang memuaskan. Dengan hasil
yang telah dicapai tersebut akan dapat merangsang pertumbuhan ekonomi
ke jenjang yang lebih tinggi, serta dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat menjadi lebih baik.’

Dilihat dari segi ekonomi masyarakat Desa Batur adalah masuk
dalam kategori menengah kebawah, karena mayoritas penduduknya yang

berprofesi sebagai petani, buruh tani, dan karyawan perusahaan swasta.

SKSK G
2015), 2.

ading, Statistik daerah Kecamatan Gading, (Probolinggo : Badan Pusat Penelitian
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Sementara di zaman kehidupan sekarang ini sangat bergantung pada
uang, karena dengan adanya uang segala biaya hidup diantaranya
kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, dan lainnya dapat terpenuhi
olehnya.

Namun dengan kondisi masyarakat Desa Batur yang sebagian
besar adalah bertani maka dalam sisi ekonomi desa ini lemah, karena
dengan banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk mengelolah lahan
pertanian, khususnya petani kopi basah. terkadang hasil dan harga tidak
sesuai dengan harapan petani desa ketika panenan tiba.’

C. Praktik Hutang Panenanan Kopi Basah di Desa Batur Kecamatan Gading
Kabupaten Probolinggo

Setelah penulis melakukan penelitian di lokasi yang dituju, maka
dapat dipaparkan beberapa hasil wawancara sebagai berikut.

Adapun Luas persawahan di desa Batur +298 Ha, luas lahan
tersebut terdiri dari beberapa tanaman, salah satunya tanaman kopi
dengan luas +16 Ha kebun kopi. Panenan buah kopi pertama pada
umumnya sedikit. Jumlah tersebut akan meningkat dari tahun ke tahun
dan akan mencapai puncaknya ketika sudah berumur 7 sampai 8 tahun.
Tanaman kopi berumur 7 sampai 8 tahun rata-rata produksi 500-1500 kg
kopi per hektar. Adapun harga kopi perkilo mengikuti harga yang ada

dipasar yaitu antara Rp. 4500 sampai Rp. 5000.’

® Sunarto Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
” Tohan, Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
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1. Latar belakang terjadinya hutang

Menurut menurut Pak Hayyi sebagai pihak orang yang memberi
hutang awal mula terjadinya praktek hutang panenanan Kopi basah
yaitu, ketika salah satu warga didesa tersebut yang meminjam uang
kepada saya ataupun orang lain yang tidak memiliki uang dan tidak
mampu membayarnya, sehingga mereka yang hutang menawarkan
kopi basah yang dikebun sebagai jaminan hutangnya. Untuk masalah
transaksi pembayaran hutangnya langsung dari hasil panenan kopi
basah ketika musim panenan tiba dan dihitung perkilo sesuai banyak
uang yang dipinjam dan sesuai ketetapan harga diawal kesepakatan.®

Sedangkan menurut Bapak Sunarto sebagai pihak yang
meminjam uang dan pemilik lahan kopi memberikan penjelasan alasan
berhutang kepada Pak Hayyi yaitu karena terdesak kebutuhan
ekonomi keluarganya sehari-hari. Namun sejak awal ketika akad
Bapak Sunarto sudah menyampaikan bahwa beliau sepakat
menentukan harga kopi perkilo pada saat awal perjanjian meskipun
suatu saat harga pasar atau harga panenan tiba berubah. Ketika awal
akad bapak sunarto sudah menyampaikan bahwasanya harga kopi
yang akan dipanenan bisa dijadikan untung membayar hutang dan
dengan harga perkilo yang ditentukan oleh Pak Hayyi dengan jumlah

hutang sebanyak Rp. 1.500.000,- . namun untuk masalah berapa

8 Hayyi Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
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banyak perkilo untuk membayar hutang itu sudah saya percayakan
pada Pak Hayyi.’

Menurut Ibu Nurhayati yang biasa dipanggil Bu nur salah
seorang yang juga pernah melakukan traksaksi hutang panenanan
kopi. Beliau menjelaskan mengapa meminjam uang kepada Pak Hayyi
atau pemilik uang, yakni karena untuk membayar biaya pendidikan
yang anaknya ada di pesantren. Menurut bu Nur hal hutangan seperti
ini memang sangat membantu karena tidak ada cara lain selain hutang
kepada Pak Hayyi atau pemilik uang di desa tersebut. Mengenai
hitungan perkilo sudah dipercayakan kepada Pak Hayyi."

Menurut Bapak Tohan yang merupakan salah satu tokoh
masyarakat di Desa Batur Kecamatan Gading memberikan penjelasan
bahwasanya pelaksanaan pembayaran hutang dengan panenanan kopi
basah bermula ketika warga meminjam uang kepada bapak  hayyi
tetapi tidak mampu untuk membayar hutangnya sehingga mereka
menawarkan pembayaran hutang akan dibayar ketika kopi sudah
panenan, atau ketika musim panenanan kopi sudah tiba. Pak Hayyi
juga sebagai penentu harga kopi perkilo, karena penerima hutang
mempercayakan semua kepada Pak Hayyi."!

Dari paparan beberapan hasil inferview diatas, pengertian

pembayaran hutang dengan panenanan kopi basah adalah pembayaran

? Sunarto Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
' Nurhayati, Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
" Tohan, Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
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hutang yang mana peminjam uang akan membayar hutang tersebut
ketika kopi sudah panenan dengan kesepakatan harga perkilo
ditentukan oleh piutang di awal perjanjian. Sedangkan harga
panenanan kopi basah tidak menentu dari waktu ke waktu.

Setelah mendapatkan beberapa alasan mengenai pelaksanaan
pembayaran hutang dengan hasil panenanan kopi dari beberapa pihak
yang terlibat, kemudian penulis akan melanjutkan pertanyaan
mengenai implementasi hutang panenanan kopi basah di Desa Batur
Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.

. Proses terjadinya hutang

Pak sunarto sebagai petani kopi meminjam uang kepada Pak
Hayyi sebanyak Rp. 1.500.000,-. Namun dalam perjanjian hutang
tersebut pak sunarto akan membayar hutang tersebut dengan kopi
yang masih basah atau kopi yang belum diolah yang masih belum
panenan.

ketika musim panenanan kopi sudah tiba, pak sunarto akan
membayar sesuai dengan harga kopi perkilo, dimana harga kopi
tersebut telah disepakati di awal perjanjian oleh kedua belah pihak
yaitu pak sunarto dan Pak Hayyi, tanpa melihat harga pasar yang
tidak menentu setiap saat. Dikarenakan pak sunarto mempunyai
hutang sebesar Rp. 1.500.000,- kepada Pak Hayyi maka pak sunarto
harus membayar hasil panenanan kopi sebanyak 429 kg dengan

ketentuan harga Rp. 3.500,- per kg yang telah disepakati diawal
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dengan Pak Hayyi, padahal pada saat itu harga kopi yang sesuai
dengan pasar adalah Rp. 4.000,- per kg nya, dimana jika disesuaikan
dengan harga yang terjadi di pasar, pak sunarto hanya harus
membayar hasil panenanan kopi sebanyak 375 kg.

maka disitu dapat disimpulkan bahwa ada fluktuasi ataupun
spekulasi harga yang telah dilakukan Pak Hayyi kepada pak sunarto
sebagai penerima hutang'?.

Adapun skema perhitungannya sebagai berikut:

Gambar 3.4

Harga pasar saat panenan Kopi yang harus dibayar (kg)

Rp. 4000,- 375

Jika disesuaikan dengan harga pasar pak sunarto hanya akan
membayar sesuai tabel diatas.

Gambar 3.5

Harga penentuan Pak Hayyi | Kopi yang harus dibayar (kg)

Rp. 3500,- 429

Dikarenakan ada spekulasi dan fluktuasi harga yang dilakukan
oleh Pak Hayyi, maka pak sunarto harus membayar sesuai dengan
tabel diatas.

Harga pasar = 4000 * 429 kg = 1.716.000,- = +216.000,-

Harga Pak Hayyi = 3500 * 429 kg = 1.501.500,- (pembulatan)

"“Hayyi, Sunarto, Wawancara, Probolinggo, 28 Agustus 2016.
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Sangat jelas jika kita melihat tabel diatas, Pak Hayyi
mendapatkan keuntungan lebih dari uang yang dipinjam oleh pak
sunarto yaitu sebanyak Rp. 216.000,-. Berbeda dengan pak sunarto
yang menerima kerugian karena harus membayar kopi lebih banyak
kepada Pak Hayyi dikarenakan harga kopi yang ditentukan lebih
murah dari harga dipasar.

Kelemahan dalam akad ini tidak adanya perjanjian hitam di
atas putih, karena memang kedua belah pihak yang berakad
merupakan warga Desa Batur kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo, jadi hanya berlandaskan kepercayaan saja."

Dari beberapa hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas
pembayaran utang dengan hasil panenan kopi di desa Batur
kecamatan gading kabupaten probolinggo ini merupakan pemberian
pinjaman uang dengan pembayaran hasil panenan kopi, dimana
penetapan harga kopi perkilo disepakati diawal perjanjian tanpa
melihat perubahan harga yang terjadi setiap saat. praktik ini terus
berlanjut sampai sekarang dikarenakan warga sangat terdesak

kebutuhan ekonomi.

“Sunarto Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016.



BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP IMPLEMENTASI HUTANG
PANENAN KOPI BASAH DI DESA BATUR KECAMATAN GADING
KABUPATEN PROBOLINGGO

A. Analisis Terhadap Implementasi Hutang Panenan Kopi Basah di Desa

Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo

Hutang piutang merupakan kegiatan yang sudah sering dilakukan

oleh seluruh kalangan masyarakat, khususnya mereka yang berekonomi

menengah kebawah bahkan bentuk hutang piutang saat ini sangat ber

macam-macai.

Hutang panenan kopi basah merupakan hutang yang

pembayarannya menggunakan kopi yang masih basah, harga kopi

ditentukan diawal transaksi tanpa melihat perubahan harga dari waktu ke

waktu, karena pada umumnya harga kopi dipasar terjadi fluktuasi harga.

Hal ini yang menyebabkan hutang panenan kopi dirugikan oleh salah satu

pihak.

Adanya patokan harga yang ditentukan oleh pihak piutang atau

orang yang memberi hutang membuat para peminjam uang merasa

dirugikan, yakni petani kopi. Praktek hutang panenan kopi ini sudah lama

dilakukan oleh masyarakat batur, seperti yang dialami pak sunarto,

selama menjadi petani kopi beliau sering melakukan transaksi hutangan

kopi tersebut. alasan masyarakat melakukan transaksi ini mayoritas

adalah dari faktor ekonomi yang belum mencukupi. Padahal secara umum

52
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sifat dalam transaksi hutang adalah adil dan jujur sebagaimana dalam

prinsip hukum islam.

. Analisis Hukum Islam Terhadap Implementasi Hutang Panenan Kopi
Basah Di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo dalam
Perspektif Hukum Islam

Penentuan harga kopi dalam hutang panenan kopi basah
merupakan kesepakatan yang diterima oleh kedua belah pihak. Hal ini
dikarenakan pihak pemberi uvang atau piutang yang menentukan harga
kopi perkilo, dengan ini ditentukan patokan harga kopi yakni Rp. 3500,-
per kilo.

Seiring berjalannya waktu, harga bahan pokok semakin
melambung , hal ini menyebabkan para petani terdesak dengan kebutuhan
sehari-hari. Panenan kopi merupakan harapan besar kepada masyarakat
disana, akan tetapi kopi belum waktunya panen sehingga jalan satu-
satunya masyarakat melakukan transaksi hutang dengan membayar kopi
ketika musim panen tiba dan menentukan stand selisih harga diawal
perjanjian.

Dalam bab III juga dijelaskan praktek hutang panenan kopi basah
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Batur Kecamatan Gading
dilakukan saat mereka kekurangan kebutuhan ekonomi sehari-hari atau
untuk memenuhi biaya pendidikan anaknya yang masih ada dipesantren.
Hal ini dilakukan agar bisa membantu meringankan kebutuhan para

petani kopi.
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Hutang panenan kopi basah tergolong transaksi utang piutang (a/
gard) karena orang yang mendapatkan uang dari pinjaman tersebut ingin
dimanfaatkan untuk keperluan lalu mengembalikannya dengan nominal
yang ia terima. Maka dalam transaksi ini tidak terlepas dari beberapa
syarat dan rukun gard untuk ditetapkan sebagai peraturan dalam praktik
hutang panenan kopi basah.

Syarat gard merupakan perkara penting yang harus ada sebelum
dilaksanakan gard. Jika syarat tidak terwujud maka transaksi gard batal.
Adapun rukun gard adalah sesuatu yang harus ada ketika gard itu
berlangsung. Seperti halnya jual beli, rukun gard juga diperselisihkan oleh
para fiigaha, rukun gard adalah:'

1) Agid, yaitu mugrid dan mugtarid.
2) Maqud alaih, yaitu uang dan barang.
3) Sighat, yaituijab dan kabul
Adapun syarat-syarat gard yang menjadikan sah, jika :
1. Agid (Orang yang berutang dan berpiutang)
Yang dimaksud dengan aqid adalah para pihak yang berakad,
yakni pemberi utang dan pengutang. Adapun syarat-syarat bagi
pemberi utang adalah merdeka, baligh, berakal sehat, pandai serta

dapat membedakan baik dan buruk.?

' Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2015), 278.

2 Mardani, Figh Ekonomi Syariah....,335.
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Untuk agid, baik muqrid maupun mugqtarid disyaratkan harus
orang yang dibolehkan melakukan tasaruf atau memiliki ah/iyat al-ada.
Oleh karena itu, qard tidak sah apabila dilakukan oleh anak yang masih
di bawah umur atau orang gila.’

Dari sisi mugrid (orang yang memberikan utang) Islam
menganjurkan kepada umatnya untuk memberikan bantuan kepada
orang lain yang membutuhkan dengan cara memberi utang. Dari sisi
mugqtarid, utang bukan perbuatan yang dilarang, melainkan dibolehkan
karena seseorang berutang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan

ia akan mengembalikannya persis seperti yang diterimanya.*

. Objek utang

Objek akad yang merupakan barang pinjaman. Barang pinjaman
adalah barang yang dipinjamkan oleh pemilik barang kepada si
peminjam. Syarat barang yang berkenaan dengan objek yaitu uang.
Uang adalah jelas nilainya, milik sempurna dari yang memberi hutang
dan dapat diserahkan pada waktu akad.’

Ulama Hanafiah berpendapat bahwa akad gard dibenarkan
dalam harta mitsli yaitu harta yang satuan barangnya tidak berbeda
yang mengakibatkan perbedaan nilainya, seperti barang-barang yang

ditakar, ditimbang, dijual satuan dengan ukuran yang tidak jauh

* Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat...., 278.

*bid., 275.

* Amir Syarifuddin...., 224.
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berbeda antara yang satu dengan yang lain (seperti kelapa, telur, dan
kertas satu ukuran) dan yang diukur seperti kain.°

Akad gard tidak dibolehkan pada harta gimiyyat ( harta yang
dihitung berdasarkan nilainya), seperti hewan, kayu bakar dan properti.
Begitu juga barang satuan yang jauh berbeda antara satuannya. Hal itu
karena sulit mengembalikan harta semisalnya.’

mazhab maliki, Syafii, dan Hanabillah berpendapat bahwa
diperbolehkan melakukan gard atas semua benda yang bisa dijadikan
objek akad salam, baik itu barang yang ditakar dan ditimbang seperti
emas, perak dan makanan maupun dari harta qimiyyat, seperti barang-
barang dagangan, binatang , dan juga barang yang dijual satuan.
Alasannya sesuatu yang dapat dijadikan objek salam dimiliki dengan
akad jual beli dan di identifikasi dengan sifatnya, sehingga ia boleh
dijadikan objek akad gard seperti halnya barang yang ditakar dan

ditimbang.®

. ijab dan kabul (sighat)

Yang dimaksud dengan sighat adalah ijab dan kabul. Tidak ada
perbedaan di antara fukaha bahwa serah dan terima itu sah dengan lafal
hutang dan dengan semua lafal yang menunjukkan maknanya, seperti
kata, “Aku memberimu hutang,” atau “Aku mengutangimu.” Demikian

pula kabul sah dengan semua lafal yang menunjukkan kerelaan, seperti

% Wahbah Az-Zuhaili, al- Figih al-Islam Wa Adillatuhu...., 377.

" 1bid.
8 Ibid.
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“Aku berutang,” atau “Aku menerima,” atau “Aku rela” dan lain
sebagainya.’

Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam akad ini adalah:

a. Harus berada dalam satu majelis. Karena ijab itu bisa menjadi
bagian dari akad bila ia bertemu langsung dengan Kabul. Perlu
dicatat bahwa kesamaan lokasi tersebut disesuaikan dengan
kondisi zaman. Sehingga akad tersebut bisa berlangsung melalui
pesawat telepon. Dalam kondisi demikian, lokasi tersebut adalah
masa berlangsungnya percakapan telepon. Selama percakapan
tersebut masih berlangsung, dan line telepon masih tersambung,
berarti kedua belah pihak masih berada dalam majelis akad.

b. Hal yang menjadi penyebab terjadinya ijab harus tetap ada hingga
terjadinya kabul dari pihak kedua yang ikut dalam akad.
Sedangkan ijab ditarik dari pihak pertama, kemudian datang
Kabul , itu di anggap qabul tanpa ijab, dan itu tidak ada nilainya
sama sekali.

c. Tidak adanya hal yang menunjukkan penolakan atau pengunduran
diri pihak kedua. Karena adanya hal itu membatalkan ijab. Jika
datang kembali penerimaan sesudah itu, sudah tidak ada gunanya
lagi, karena tidak terkait dengan ijab sebelumnya secara tegas

sehingga akad bisa dilangsungkan.

? Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah...., 33.



58

d. Akad dapat memberi facdah."

Jadi dalam praktek hutang panenan kopi basah ini dari segi akad
munurut hukum Islam sudah memenehi rukum dan syarat hutang
piutang (gard) sesuai dengan ketentuan.

Namun dalam pengembaliannya hutang yang dilakukan oleh pihak
petani dan pemberi pinjaman. uang dipandang sebagian orang ada
unsur ketidakadilan, yaitu adanya spekulasi dalam penetapan harga
kopi yang digunakan saat mengembalikan hutang.

Dalam praktiknya Pak Sunarto sebagai petani kopi meminjam
uang kepada pak hayyi sebanyak Rp. 1.500.000,-. Namun dalam
perjanjian hutang tersebut pak sunarto akan membayar hutang tersebut
dengan kopi yang masih basah atau kopi yang belum diolah yang masih
belum panenan.

ketika musim panenanan kopi sudah tiba, pak Sunarto akan
membayar sesuai dengan harga kopi perkilo, dimana harga kopi
tersebut telah disepakati di awal perjanjian oleh kedua belah pihak
yaitu pak Sunarto dan pak Hayyi, tanpa melihat harga pasar yang tidak
menentu setiap saat. Dikarenakan pak Sunarto mempunyai hutang
sebesar Rp. 1.500.000,- kepada pak Hayyi maka pak sunarto harus
membayar hasil panenanan kopi sebanyak 429 kg dengan ketentuan
harga Rp. 3.500,- per kg yang telah disepakati diawal dengan pak

hayyi, padahal pada saat itu harga kopi yang sesuai dengan pasar

'® Shalah As-Shawi dan Abdullah Al-Mushlih, Figih Ekonomi keuangan islam...., 30-32
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adalah Rp. 4.000,- per kg nya, dimana jika disesuaikan dengan harga
yang terjadi di pasar, pak Sunarto hanya harus membayar hasil
panenanan kopi sebanyak 375 kg.

maka disitu dapat disimpulkan bahwa ada fluktuasi ataupun
spekulasi harga yang telah dilakukan pak Hayyi kepada pak Sunarto

sebagai penerima hut ang1 y

55 ¥ clog e 0 Lo d 0525 06 22 0 g 85 4T
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Abu Bakrah radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam: “Janganlah kalian berjual beli emas
dengan emas kecuali dengan jumlah yang sama, perak dengan perak

kecuali dengan jumlah yang sama dan berjual belilah emas dengan
perak atau perak dengan emas sesuai keinginan kalian. (HR.

Bukhari) =

Hadist diatas menjelaskan bahwa akad tabarru’ addalah segala
segala macam perjanjian yang tidak mencari keuntungan, akad tabarru’
dilakukan dengan tujuan tolong menolong dalam rangka berbuat
kebaikan. Hal ini sama halnya seperti hutang panenan kopi basah yang
dilakukan untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat
di Desa Batur.

Di luar lingkup pembahasan gard, penulis menganalisis pula

hutang panenan berdasarkan riba dan bagaimana hukumnya. Dalam

""Hayyi, Sunarto, Wawancara, Probolinggo, 28 Agustus 2016.
'2 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Juz 2, No 2066, (Beriut: Dar Al-Fikr, t.t.), 761
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permasalahannya yang muncul di hutang panenan kopi basah ini, pada
praktek hutang panenan kopi basah pada saat pembayaran hutang yang
menetapkan harga perkilo kopi diawal perjanjian tanpa melihat
perubahan harga kopi dipasar, hal ini merujuk pada perbuatan riba.
Biasanya perbuatan riba dikaitkan dengan adanya tambahan namun
dalam jenis riba yang lain, yakni riba 7ad/.

Riba fadl adalah tambahan yang disyaratkan dalam tukar-
menukar barang yang sejenis (jual beli barter) tanpa adanya imbalan
untuk tambahan tersebut. "

Imam al-Bukhari rahimahullah meriwayatkan dari ‘Ubadah bin
ash-Shamit Radhiyallahu anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda:

ol das e & o & Jp2g 08 06 callah 3 S

el A3 5135 iy iy gl s il Cady ox,
et DY ol EAIE B g 1 ey B2 i Sk <L

Vg SISV s aE

Artinya: Dari ‘Ubadah bin Shamit dia berkata, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan
kurma dan garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan takaran
yang sama, dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka
juallah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan langsung serah
terimanya (HR. Muslim)."

Y Ahmad Wardi Muslich...., 265
4 Muhammad bin Ismail Al-kahlani, Subul as-Salam...., 37.
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Hadis diatas menjelaskan bahwa dalam jual beli barter atau tukar
menukar barang sejenis ukurannya harus sama, baik takarannya maupun
timbangannya.

Dalam hutang panenan kopi basah, muncul hal yang dipandang
sebagian orang ada unsur ketidakadilah dalam pengembalian hutang,
dalam penentuan harga kopi diawal menjadi masalah yang membuat
setiap petani kopi merasa dirugikan. Padahal sebenarnya jika dilihat dari
kacamata fikih hal ini dibolehkan, karena kopi termasuk kedalam
kelompok Ribawi karena bisa ditakar dan ditimbang.

Apabila terdapat kelebihan didalamnya maka hal itu termasuk
riba, maka haruslah dalam pengembalian takaran perkilonya harus sama
agar tidak ada unsur riba didalamnya. Maka tidak seharusnya masyarakat
merasa tidak adil dalam penerimaan hutang panenan kopi tersebut.

Adapun skema perhitungannya sebagai berikut:

Gambar 4.1

Harga pasar saat panenan Kopi yang harus dibayar (kg)

Rp. 4000.- 375

Jika disesuaikan dengan harga pasar pak sunarto hanya akan
membayar sesuai tabel diatas.

Gambar 4.2

Harga penentuan pak hayyi | Kopi yang harus dibayar (kg)

Rp. 3500.- 429




62

Dikarenakan ada spekulasi dan fluktuasi harga yang dilakukan oleh
pak hayyi, maka pak sunarto harus membayar sesuai dengan tabel diatas.

Harga pasar = 4000 * 429 kg = 1.716.000,- = +216.000,-

Harga pak hayyi = 3500 * 429 kg = 1.501.500,- (pembulatan)

Sangat jelas jika kita melihat tabel diatas, pak Hayyi mendapatkan
keuntungan lebih dari uang yang dipinjam oleh pak Sunarto yaitu
sebanyak Rp. 216.000,-. Berbeda dengan pak sunarto yang menerima
kerugian karena harus membayar kopi lebih banyak kepada pak hayyi
dikarenakan harga kopi yang ditentukan lebih murah dari harga dipasar.

Hutang panenan kopi basah sangat bermanfaat dan juga
meringankan beban sesama, asalkan tanpa ada paksaan, tanpa adanya riba
dan ghararserta kezholiman satu sama lain. Apabila terdapat kelebihan

yang disyaratkan dalam perjanjian maka hal itu termasuk riba.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah peneliti memaparkan seluruh hasil penelitian baik ditinjau secara

teoritis maupun secara praktis. Hasil penelitian tersebut, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa praktik hutang yang terjadi di Desa batur Kecamatan Gading
Kabupaten Probolinggo yaitu hutang panenan kopi basah yang mana
peminjam uang akan membayar hutang tersebut ketika kopi sudah
panen, dengan kesepakatan harga yang ditentukan di awal perjanjian.
Sedangkan harga panenanan kopi basah tidak menentu dari waktu
kewaktu.

2. Praktik hutang panenan kopi basah tidak di perbolehkan dalam
hukum Islam, karena dalam pembayarannya dengan penetapan harga
kopi diawal tanpa melihat perubahan harga diawal. Maka dalam
praktik hutang panenan kopi basah ini mengandung unsur riba di

dalamnya.
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B. Saran
Bagi masyarakat Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo
dan khususnya bagi masyarakat yang melakukan transaksi hutang
panenan kopi basah, dalam bermuamalah hendaknya selalu
memperhatikan prinsip-prinsip yang telah diajarkan Islam dalam
melakukan kegiatan bermuamalah, agar tidak terjerumus kepada hal yang

dilarang oleh agama Islam.
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